
BAB IV

ANALISA KOMPERATIF

KETT]HANAN DALAVI K}IONGHTICU

Membahas persamaan dan perbedaan antala asama yang satu dengan yang

lain, berarti bukan menvalahkan salah satr-r dari agallla -vang krta teliti, sekaiigLrs

pretensi tentang agama lnana Yang lebih trenar clan lcbih unggul dan llemaparkan

setiap niltri yang clibarva prasing-mastng agan-ra, Karena tujuran studi perbandingan

agama adalah berusaha r-tntuk meuenuhi selnlla aspek-aspekn-Va -Vang diperoleh dari

sejarah agatna itu. Kernutlian menghubungkan atau membandingkan satu agam

dengan lainr-rva untuk tnencapai dan tlenentukan struktur vang fodamentil dari

pengalaman dan konsep-konsep keagatraan detlgan memilih dan menganalisa

persamaan dan perbedaan antara aganra itt-t.

Stucli perbantlingan agaira itu bukan apologr perbanditrgan asama bukanlah

alat untuk mernpertahankan kepercavaan cian .rgama scseorang. tetapi sebalikn.va.

perbandingan agama merupakan alat rlemahami lungsi dan ciri agalxa. Sebagai suattr

ciri nah-rri bagi uratrusia.l

.lachim Wach dalam bukunya Ilmg Perbandingan z\gama mengatakan :

Mukti Ali, ttmu Perbandingan Agama, penerbit Al-Falah, Yogyakarta, 1965,

hal. 7
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"Dapalkah anda rnemahami sebuah agarra vang berbeda iaulr dari aganta

anda sendiri '1. Pertanvaan ini han-rs dianairsa, agaknl'a ada suatu alasan dirnana

jau,abannl'a pasti akan "tidak" Sekalipurn ada pr-r1a petr-rnjr-rk-petLrnjuk bahkan ada

alasan-aiasan kernungkinan .jau,aban vang positil vang.iclas adalah mr-rngkin untuk

"mengetahui fakta-fakta dalam afti rnenslunpulkan dan urenr,uslln serrua inlonrtasi

yang diperoieh",2

Untuk itu perlr"r diusahakan adanva pengr-unpulan dan semLla infbnnasi vang

diperolehnya. Dalam hal ini I-1.A. Mukti Alli berper-idapat : "Memang sebenantya

terdapat tingkaran-trngkatan pendahuluan terhadap agama itu. Satu tingkatan

pemahaman \/ans integral dan tingkalan vang larn adalah parsial. Untuk memahami

agama secara integral diperlukan kelengkapan \ Anu cukup"r

Di antara persrapan-persiapan vang dibutuhkzrn unluk tnemaharli suatu

agama sebagai berikut :

1. Keintelektualan, maksr-rdn1'a seseorang harus mempi,rnl,ai infbrmasi yang cukup

dalam hai ini.

2. Kondisi emosronai vang cukr,rp.

3. Kemauan

4. Pengalarnan

2 Joachim Wach, ttmu Perbandingan agarna,
Kitagawa, CV. Rajawali Pers, Jakarta, 1992, hal 1

t MuktiAri, op.cif,, har. s1

disunting oleh Joseph M.
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Unturk itLr perlur adanr,a usaha pencapaitrn kc arah 1'ang diingirrkannl'a. .ladi

tujuan perbandinean ini ticlak lain adalah pernaltantan lerhaclap agama tersebut.

A TT]HAN MENURLIT I(ITAB KFIONGIIUCL] D,{N] ISI-AM

Dalam Su Si ataupun Ngo King sebagai kitab suci oranu Khonghueru dan A1-

Qur'an sebagai ki1al,- sr-rci orang lslanr dalam nrcmberikan gattibarart tttengettai Ttthan.

Itu ada kesamaan sekaligr-rs tidak rnenutup kemi-rngkinan ada perbcclaan puleL.

Antara Khonqhucr-r dan islam pada das;arnva trcnckanl:an kepada Kc-Esaan

l-uhan, sekaligLrs melarang menyekutnkan l'uhan. Seperti agarna i(risten ataupun

agalna lain. Tr-ihan bermakna atau berlungsi aancia. Adapr-rn ajarannra sarla-salla

melalui Nabi i3agi KhonghucLr discbarkan olch Konllsius. Sedangkan islarn mulai

Nabi Adarn sampai Nabr Muhatlir-rtAci sau,'.

Jadi antara KhonithucLr tlan Islarl sal'ni'i-sailra rnenekankan kepada ke-Esaan

'l'uhan, vakni percaya kepada -l'uhan Yans VIaha Esa.akan tetapi dalan-l ryaran

Khonghucu di ,.ialarn rnengartikan sitat Tr,rhan hcriirriasii'seperli pada masa Neo-

Konfusizinisnre Perrsefiian '1'hian clipaliai darr :.cinlr dikaitkan dengan t-EIi (prinsip

dan hukurn, dari sinilah cljkenal denuan istilah'f iriirn iee (hukum Tuhan) dan'I.hian

Too Ia1an Tuhan).

Sedangkan dalarn r\l-Qur'an nren-jelaskirn bahrva agama lslarn hanya

menvernbah kepada "['uhan Yang Maha Esa alari a.iaran 
-lar-rhid sama halnva denqan

a1ar an Kho n gir r"r c r-i.
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Adapun perbedaannr,a'l.uhan rrenurLrl Khonoirucr-r sesuai dalarn Kitab Su Si

atilupun Ngo King "i'r-rhan vang harus disenrbalr oleli urniit Koniirsiani adalah 'luhan

Yang Maha llsa. vang disebr-rt densatr Thtan ( ). Selain nalla Thian

.,!-_

( f ).iuga ada nama vang lain vaitu'l-r.1. , ) *, r' Hal ini telah direlaskan

dalam finniirr -fuhan dalant Tiorru Yorru XVI. ,l

"Dernikianiah Tuhan Yanc N{ahar Esii rrrenjadiiian segerlap rvujud rnasrng-

nrasing dibantr-r dcngan srthlrrva. liepada lairanr vAng bersenrr clr buntu iumbuh,

sementara kepada yang condong dibar-rtr-r roboh''

.'Tadi 
-l'uhan menlplrnvai s'i at sepe rti .

(irvan : Yang berarti Tuhan memplinyai sitat Pencipta semesta aiam mula dan

Hing

Li

iiktrir. Maha Kasih. Proma Causa sekaligrrs Causa t'inalts.

iVaha Indair, Peiindung. Mene mbr"rs dan rnenlaiin.

ivlaha Penrureih. \,irt'tg nteurlrunkan rahural" I'ane menjadikan orang

r-nernperoleh hasr i perbuatannl'a.

N{aha Kokoh. r'ans hukunr abdiCing

Hanva saja sifat Ketuhanan dr dalarn Khonghr-rcr-r reiatrf sedikit. Secara

umum ajaran ketuhanan Khonghr,rcu dan Islarn tidak begitu mencolok, karena

keadaannva sama-sama inengakui '1'uhan Yang Maha Esa, sehingga untuk

hal. 16
'tihie T-iay lng. I'oLoli-prtkttk keintctntrtt Ktttr.iir.siutti, Penerbit ivlatakin, Solo. 1985.
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menganalisa perbedaan Tuhan Khonghucu tidak begru banyak. Ini sesuai dalam kitab

Lee King XXVIII; 3.

Tanda kemuliaan yang tidak berkesudahan seperti Matahari, Bulan beredar

dari timur ke barat dengan tiada berkesudahan, itulah jalan suci Tuhan Yang Maha

Esa, tanpa menunjulikan adanya perbuatan dan semuanya jadi' Itulah jalan suci

Tuhan, hukum alam yang gilang gemilang.

Maka jelaslah bahrva orang Kofusiani memp€rcayai adanya Tuhan (Thian)

yakni Tuhan Yang Maha Esa . Adapun Tuhan digambarkan dalam bentuk empat bola

lampu, yang mengandung.arti Maha Pengasih, Maha Mengetahui, Maha Besar dan

Maha Pencipta, bukan berarti lampu itu Tuhan. Tuhan tidak bisa diwujudkan. Adapun

umat Khonghucu di Indonesia mereka menyatakan dengan tegas bahwa mereka

percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Sedangkan menurut Al-Qur'an Tuhan yang disembah adalah Allah yang

mempunyai 99 nama.a Hal ini sesuai dalam firman Allah Surat Al-Hasr ayat 22-24 '.

i$:;,V,@i*,:r\i;Wd\i3t,ilitug$Jlg.r$tt
'#'Jg;i,r,4Yi$'u^litC;9a\;;'"ct:tY[6$X'

J ' -<-97 v/r-

Pr , li ,Y, -( i,tl t';#LY,$ j6:A:u$,'etrI(l6@'i;i;i6,

( <r - r l r*^;, ),EJ$;;W U$, #\eU:l
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Artin,va '."1)tttlalt Alluh, vung liudu'l'uhan scluin l)tu, \,ttn? tnengetahtu segalu \tcutg
glutih tlutt t,tttt{ tlvulLt. l)iulult Yung i,/ulu l)ctnttrult lugr l,'laha Pcnyuvcutg.
Diulult Allah vang tiuLla 7'tthun scluin l)ru. lkqa v\tng lvlaha sLtct, \;ut1e

lv\ultu se.lahlero, \.)Ltn{ t)tenguruntukurt kautttttttutt, y,ung N{uha menrclihura,
vang Mulnt j'crkusct, Ydng lvlaha Kuu,rtt, ))ut"tg, mentiliki segala keagwtgan.
Mafut suci Alloh tluri upa vung ntereku persekutukctn. Dialah Alluh vung
tttencip/ukull, vutlg ntetrKoLlokcut, y(u?o rtrctrtbartltrk rtq)u, t)attg menlpunvut
nattlLt-nunta vung puling hutk. llartushilt kcpudunt,tt upu vung uclu tli lungit
clun tli humi. l)un l)iuluh t,ang L4ultu l'crkrt,str lugr l,4uha bi.f ak.turut.)

Keesaan Allah dalarn Al-(lur'an rnasih rnuii-r-ri clarj se.jak dulu hinulrir

sekarans. Dan tidak pernah rncnsilati dengan sifat-siIht vanu mcnverupar rnantisili,

padahal Al1ah itu tidak tersusr,rn dari beberapa Lrorons,arr, tidak berjenis s,-.p.-rti

banyaknl,a manusia. trdak rnernbutuhkan tempat karena Dia bLrkanlah materi. Kalag

sekiranva dalart Al-(]ur'an disebutkari brihu,a Aliah itu rnemrliki rvajah. tangirn, rnaka

hal ini bukanlah arli Yanc sebenarnva . melainkan rnajaz. Adapun di ,Calarn Al-Qur'an

terdapat dua kalimat jtu berhLrblinqan langsunu dcngan kalirnat taLrhid RubLrbiyah dan

tjluhivah. Antara kal irnat tar-rhici Rr-rbr-rbrvah

Dalan, Susr atar"rpun Nso Kong TLrhan (-l-hianliicialah -I'ultan Yang Maha E,sa

sebagarmana dalarn 'fiong vang bab Ljtanran : l

s Departemen Agama
Semarang, 1989, hal, 9'19.

Rl., AlQur'an Dan terjemahnya, Penerbit CV., putra,
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Firman Thian ('I'uhan Yang Maha Esa ) iiurlah dnarnai rvatak seiatt Hidup

mengikuti rvatak sejatr itulah dinamai menempuh jaian suci. l3imbingan menempuh

.jalan suci itulah dinarnai a,Jaina

"Mati hidup adalah tlrman. KAvA, rnulia aclalah pa<la'fuhan Yang Maha Esa.

Seorang kunci selalr,r bersikap sungguh-sunseuh. maka trdak khilaf. kepada oranc lail

bersikap hormat dan selalu bersusiia. Di empat penjr-rru lautan semuanya saudara,

mengapa seorang kunci merana karena tidak mempunvai sau<lara?', (Lungi Xll . 5 )

Sedang dalam Al-Qur'an menjelaskan bahrva Allah itu Esa. Keesaan Allah

masih murni dari seiak durlu hingga sekarang. Dan tidak pernah mensifati dengan

sifat-sifat -vang menyerupai manusia. padahal Allah itu trdak tersusun dari beberapa

potongan, tidak berjenis seperti banyakn-va rnanusia, tidak membutuhkan tempat

karena Dia bukanlah rnateri. Kalau sekrranva dalam Al-Qur'an disebutkan bahg,a

Allah itu mernillki rva-fah. tangan, rnaka hal ini bukaniah arti yang setrenarnya,

melainkan

Persan-iaan ajaran ketuhanan antara Khorighucu dengan Islam antara lain

adalah keduanva sama-salra menekankan kcpadai ke-Esaan 'luhan, yang melarang

menyekutukan l-uhan. Adapun ajarannya lnelnpr-rnvai kesarnaan, yakni melalui para

nabinya, bagi agarna Khonghucu tlisebarkan oleh Konft-rsius. Sedangkan Islam mulai

Nabi Adam sampai Nabi Muhanrnrad,

Sedangkan dalam Al-er-rr'an menjelaskan bahrva agama Islam hanya

menvembah kepada Tuhan Yan{: Maha i:sa atau aiaran 'fauhid. Di dalanr Al-eLrr,an

terdapat dua kalimat tentang'l'uhan. vaitu kalimat Rabb clan llah. Drmana kedua
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kaiirnat itu berhubungan langsunq dengan kalimat tar,rhid ltububiyah dan Uluhivah.

Antara kalirnat tauhid Rububivah atau pengakuan ticlak ada nilai sama sekali apabila

tidak diiringi dengan tauhid Uliihii,ah _vang berartr hanva 'fr_rhan yang Maha Esa saja

kita menvembah dan minta pertolongan. Untuk rtr-r tauhicl Rububiyah tidak bisa

dipisahkan dengan tauhid Ul uhn'ah.

B TIIHAN MENURUTPEMIKIRAN FILOSOF KHONGI{UCU DAN ISLAM

Tuhan lnenurut filosof Khonghucr,r merupakan suatu yang jasmaniah- telaga

yang berkuasa. Tuhan memiliki azaz. Sebasai az-az l'uhan mendasari segala sesuatu.

Dalam hal ini Tr-ihan (Thian ) azazpeftama. f ien sebagai -l-r-ihan 
vang antropomorfis.

Menurut para tilosof Khonghucu, bila T'ien tidak rnerniliki azaz, T'ien bukanlah

T'ien. Tentang 'f ien mempr.rn-vai kepribarltan dan kesadaran seperti manusia vartu

antropomorfis, hanya saja -l"ien 
adalah sesLlatu \/ang secara rnutlak kuat, bahrvasanya

Tuhan bersifat ii.nanen dan lransendental. Maksudnva Ti-rhan bisa di luar dan dr clalarr

kekuasaan-N1,a.

Untuk rnengetahui hakekat Tuhan. para i'rlosof Khonqhucu menggunakan

dalil ontolods vang berpijak kepada rva.iibr-ri *'u.irrd cian mungkin rvr-rjr,rd. Adapun

keterlibatan Tuhan dengan manusia adatah hal vang rnenclasar karena rvatak manusia

sendiri pada dasarnva baik" sehingga menurLrt fllosof Khonghucu manusia tanpa

agama tidak menjadi ;rroblcnr. K;rrena pikiran nranusia suclalr niengerti apakah varru

dilakukan itu baik atau buruk. iadr kedudukan "l'uhan cli sini setragai pembantu saja,

atau sebagai dasar tarnbahan )'ang lain bagi harapan cialarn kemqaraban
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pemellharaan susila seseorans. scbab rvatak nranusia di cialam kosmos pada akhirnya

adalah satu dan san-ra.

Sedangkan menurutirlosof isliirn Tuhan sobagai penggerak pertama, dirnana

Dia rnenjadi sebab adanva u,ujud dan peristiri'a. Drii Yane Maha Esa, berkuasa dalam

segalanya, l'uhan adalah zat yang berflkir dan menjadi ob-vek pemrkrran-Nya, karena

zat-N.va sendiri bukan karcna vang lain.

Dengan ciernikian rncrckii tidak nrcnu,akui rcian-va bilangan (pluralitas)

padan-va dengan segala pengertran-Nva. Untr-rk mengetahui "frrhan tidak inemerlukan

zat lain, cukup dengan Zat-N1,a sendiri.

Untuk membuktikan adanva 'luhan cliperlukan aclanva dalil aqli maupun naqli.

Seperti alam rni pastr ada vans menciptakan dan ada vang mengaturnya. Manusia

sulit untuk rnenciptakan. Pasti ada yang iebih besar dari pada manusia , dialah Tuiran.

Di sarnping itu r:ntuk menggr-inakan dahl penciptaan dan perreliharaan atar-r dalil

ina,vah dan dalil ikhtira'. Ilal rni sebagai penggerak pefialna vang selalu berhubungan

den-qan alam scnresta.

Dernikraniah persamaan dan perbedaan lcrltang ketuhanan dan hal-hal yang

bersangkutan dengann-va, baik menurut kitah suci rlliiupun pendapat tilosof kedua

agama.


